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ABSTRACT 
 
Bono tidal current leads to silting of the river estuary. The impact is a change in river line of 
Muda Island due to erosion and deposition. One alternative construction to overcome such this erosion 
problem of is Geotube, a construction system that combines geosynthetic material for blanket and sand 
slurry material for filler. Analysis is performed to ensure the system is feasible through the use of 
Geocops software to determine the type of suitable geosynthetic material and other parameters such as 
pump pressure. Another analytical calculation performed is the calculation of the stability of global 
construction through the use of Slope/W software and the approximate amount of consolidation decrease 
occurred using one-dimensional consolidation theory, published by Terzaghi. This article also presents 
the process of field implementation including various obstacles encountered and the solutions. From the 
results of the analysis and the field implementation, it can be concluded that the use of Geotube system on 
this project provides satisfactory results and can be relied upon as an alternative construction of erosion 
problems. 
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ABSTRAK 
 
Arus Pasang Bono mengakibatkan pendangkalan muara sungai. Dampaknya adalah perubahan 
garis pinggir sungai pada Pulau Muda akibat erosi dan deposisi. Salah satu alternatif konstruksi untuk 
menanggulangi permasalahan erosi ini adalah Geotube, yaitu sistem konstruksi yang memadukan 
material geosintetik sebagai pembungkus dan material slurry pasir sebagai material pengisi. Analisis 
dilakukan untuk memastikan sistem ini layak diaplikasikan melalui penggunaan software Geocops guna 
menentukan jenis material geosintetik yang sesuai serta parameter lainnya seperti tekanan pompa. 
Perhitungan analitis lain yang dilakukan adalah perhitungan stabilitas global konstruksi melalui 
penggunaan software Slope/W serta perkiraan besarnya penurunan konsolidasi yang terjadi 
menggunakan teori konsolidasi satu dimensi yang dipublikasikan oleh Terzaghi. Artikel ini juga 
menyajikan proses pelaksanaan di lapangan termasuk berbagai kendala yang dihadapi serta solusinya. 
Dari hasil analisis serta hasil pelaksanaan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem 
Geotube pada proyek ini memberikan hasil yang memuaskan dan dapat diandalkan sebagai konstruksi 
alternatif penanggulangan permasalahan erosi. 
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